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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupag genting. Kualitas
pendidikan suatu bangsa mempengaruhi kemajuan &atgsebut. Tanpa
pendidikan, suatu bangsa tidak dapat mengalambpblan dan kemajuan. Oleh
karena itu, pendidikan harus dipersiapkan sebagjallkehidupan di masa yang
akan datang.

Masalah pendidikan erat kaitannya dengan masalambglajaran.
Pembelajaran merupakan salah satu unsur dalamspakén pendidikan. Oleh
karena itu, kualitas pendidikan erat hubungannysgae kualitas pembelajaran.
Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas p&@oidadalah melakukan
suatu inovasi-inovasi atau terobosan baru dalamadpendidikan, khususnya
dalam kegiatan pembelajaran yang dapat menyenpdk-aspek tertentu pada
diri seseorang sehingga ia mampu mengembangkamspogang dimilikinya
secara optimal.

Pembelajaran yang diberikan di sekolah terdiri dsrbagai ilmu yang
disampaikan melalui mata pelajaran. Setiap matajgrah memiliki peranan
masing-masing dalam mengembangkan potensi sisvia&h Satu mata pelajaran
yang penting untuk diajarkan di sekolah adalah nptjaran matematika.
Seperti yang dinyatakan dalam NCTM (Fatimah, 200h&hwa belajar dan

menggunakan matematika merupakan aspek yang pedélagn keseluruhan



mata pelajaran di sekolah. Selain itu matematikenitile@ peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, beberapa siswa tidaka pada pelajaran
matematika. Seperti yang diungkapkan Ruseffendighan2007:3), matematika
(ilmu pasti) bagi anak-anak dan secara umumnyapak&en pelajaran yang tidak
disenangi dan atau pelajaran yang dibenci. Setajnkurangnya peranan siswa
dalam pembelajaran menyebabkan siswa tidak berntediadap pelajaran
matematika karena mereka hanya menerima ilmu ydoggikian oleh gurunya.

Salah satu pokok bahasan yang sulit dipahami sé&laéah persamaan garis
lurus. Hal ini berdasarkan hasil angket yang doth anggota MGMP di
beberapa daerah yang dilaksanakan PPPPTK Matemaigtari persamaan garis
lurus ini masih sulit dipahami siswa dan menjadirnpesalahan dalam
pembelajaran bagi guru (Dhoruri dan Markaban, 22)11Sehingga diperlukan
suatu bahan ajar yang dapat memudahkan siswa om@omkahami pokok bahasan
ini.

Sejak diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Reiken (KTSP), guru
dituntut kreatif dalam mengembangkan bahan ajag ya@narik dan beragam dan
memilih suatu model pembelajaran yang dapat measitsiswanya untuk aktif
dan berpartisipasi dalam pembelajaran. Pengembabghan ajar merupakan
tanggung jawab guru sebagai pengajar bagi pesetila di sekolah. Dengan
kreativitas guru dalam mengembangkan bahan ajarakan menghasilkan
kegiatan belajar mengajar yang bermakna.

Menurut Rachmania (2009), ketidaktepatan pengosgai@n dan penyajian

materi pelajaran sering menjadi penyebab rendaprgstasi belajar matematika.



Bahan ajar merupakan sesuatu yang harus diperhasiébhagai bagian pokok
yang berhubungan dengan materi pelajaran. Baharadgdah bahan-bahan atau
materi kegiatan pembelajaran yang disusun secstergtis yang digunakan guru
dan siswa dalam proses pembelajaran yang melipkiu Isiswa dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Bahan ajar iniakeya tidak hanya
memberikan materi secara instan, tetapi mampu n@mggsiswa kepada
kemampuan untuk mengerti konsep yang dipelajatinggh belajar siswa lebih
bermakna.

Bahan ajar yang diawali dengan menghadapkan sisa@da pmasalah
kontekstual dapat membuat siswa tertantang untukyebesaikan masalah
kontekstual tersebut. Selanjutnya pengetahuan ymemgpa konsep persamaan
garis lurus dikonstruksi oleh siswa berdasarkanapaeingetahuan yang sudah
dimilikinya. Hal ini berdasarkan prinsip pengajaradan prinsip belajar
matematika menurut NCTM (Mulyana, 2008:1). Pringgngajaran menyatakan
bahwa pengajaran matematika yang efektif mengusahagkiswa supaya
mengetahui dan menyadari perlunya belajar matemaké&mudian mendukung
mereka untuk belajar matematika dengan baik. Sergenprinsip belajar
menyatakan bahwa siswa harus mempelajari matemdgkgan pemahaman,
membangun pengetahuan baru dari pengalaman daretpbogn yang sudah
dimiliki.

Berdasarkan hasil penelitian Badan Penelitian dang@mbangan Pusat
Kurikulum (Balitbang, 2007), guru masih sulit mergakan Standar Kompetensi

(SK)/Kompetensi Dasar (KD) menjadi materi pokok dehan ajar. Kebiasaan



menggunakan buku pegangan mata pelajaran matenmagkgakibatkan guru
mengalami kesulitan atau tidak terbiasa menyusurenma@an bahan ajar sendiri.
Padahal tuntunan KTSP menghendaki kemampuan gunjabagkan SK dan KD
menjadi materi pokok dan bahan ajar. Artinya guitbahpkan secara kreatif
memilih dan menyusun materi berdasarkan SK dan &My yelevan.

Penyusunan bahan ajar matematika hendaknya bdtdaspembelajaran
yang dapat memudahkan siswa dalam memahami maaézihmatika. Siswa akan
lebih memahami materi matematika apabila ia melakukktivitas atau kegiatan
dalam belajarnya. Seperti yang diungkapkan olehef®oan (2008), bahwa
belajar matematika lebih bermakna bagi siswa dengaialui kegiatan
mengalami sendiri dalam lingkungan alamiah, tidakya sekedar mengetahui,
mengingat, dan memahami. Dengan adanya kegiataa sialam pembelajaran
sehingga belajar siswa akan lebih bermakna.

Madnesen dan Sheal (Suherman, 2008) mengemukakea thk@bermaknaan
belajar tergantung bagaimana cara belajar. Jikajarehanya dengan membaca,
kebermaknaan bisa mencapai 10%, dari mendengar @@%omelihat 30%, dari
mendengar dan melihat 50%, mengatakan-komunikascapai 70%, dan belajar
dengan melakukan serta mengkomunikasikan bisa mankabermaknaan 90%.
Dari uraian ini, implikasi terhadap pembelajaramlad kegiatan pembelajaran
identik dengan aktivitas siswa secara optimal kticksdkup dengan mendengar dan
melihat.

Aktivitas dapat dilakukan siswa pada setiap penpela. Demikian halnya

dengan pembelajaran matematika yang salah satukpb&ibasannya adalah



persamaan garis lurus. Kompetensi dasar pada po&blisan persamaan garis
lurus adalah menentukan gradien, persamaan gauss ldan grafiknya. Pada saat
siswa menentukan gradien dan persamaan garis laaieka dapat menggunakan
berbagai alternatif cara menurut pemahaman siswamildan pula dalam
menentukan grafik persamaan garis lurus, siswa maimhtabel dan
menggambarkannya pada bidang koordinat CartesieshaBai aktivitas dapat
dilakukan siswa saat mempelajari konsep persamaalgrus ini.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, aktivitastallaktifan atau kegiatan
dan kritis adalah tajam dalam penganalisaan. Aksvisiswa, dalam hal ini
aktivitas belajar siswa adalah kegiatan-kegiatangyéilakukan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas sangaérldkan dalam belajar
karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat unmtakgubah tingkah laku.
Menurut Sudjana (Ahmad, 2010:9), belajar adalaituspaoses yang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang, parulsabagai hasil proses
belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentulerseperubah pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilacakagpan, kebiasaan, serta
perubahan aspek-aspek yang ada pada individu yelagab Dengan demikian
dalam belajar siswa harus melakukan kegiatan ateaktitas, jika siswa tidak
melakukan aktivitas selama pembelajaran maka siwssebut belum dapat
dikatakan belajar.

Usman (Sahono, 2010:14) menyatakan bahwa ada ktivitas belajar siswa
di sekolah, yaitu : (a) aktivitas visuaigual activities) seperti membaca, menulis,

melakukan eksperimen, dan demonstrasi, (b) aksiviisan ¢ral activities)



seperti bercerita, membaca sajak, tanya jawabusiiglan menyanyi, (c) aktivitas
mendengarkanli§tening activities), seperti mendengar penjelasan guru, ceramah
dan pengarahan, (dktivitas gerakrfotor activities) seperti senam, menari, serta
melukis, dan (e) aktivitas menulisriting activities) sepertimnengarang.

Menurut Ennis (Mulyana, 2008:29), aktivitas krgiswa sebagai berikut:

1. Mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaa

2. Mencari alasan.

3. Berusaha mengetahui informasi dengan baik.

4. Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan memny&annya.

5. Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruha

6. Berusaha tetap relevan dengan ide utama.

7. Mengingat kepentingan yang asli dan mendasar.

8. Mencari alternatif.

9. Bersikap dan berpikir terbuka.

10. Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup unnidakukan sesuatu.

11.Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila menmoikeyk.

12.Bersikap secara sistematis dan teratur denganrbhg@gian dari keseluruhan
masalah.

Beberapa aktivitas seperti yang diungkapkan Usnigesanya dilakukan
siswa SMP selama pembelajaran. Demikian juga derdgé#nitas kritis yang
dikemukakan oleh Ennis, namun aktivitas ini perkethbangkan lagi pada saat
pembelajaran. Sehingga diperlukan suatu upaya ydaygat memunculkan

aktivitas kritis siswa SMP. Salah satunya adalaigde mengembangkan bahan



ajar yang berbasis pada aktivitas kritis siswa.i [pamaparan di atas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “penigangan bahan ajar
matematika berbasis aktivitas kritis siswa SMP ppdkok bahasan persamaan

garis lurus”.

B. Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalamlipaneni, bahan ajar

yang akan dikembangkan adalah Lembar Kegiatan Sis@).

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalalajahatalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

“Bagaimana bentuk bahan ajar Matematika yang dapahunculkan aktivitas

kritis siswa SMP pada pokok bahasan persamaanigars?”

Selanjutnya, rumusan masalah tersebut dijabarkdaamd@®entuk pertanyaan-

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Tugas-tugas seperti apakah yang dapat memuncukavitaes kritis siswa
SMP pada tahap pemahaman dan penerapan konsemaansgaris lurus?

2. Tugas-tugas seperti apakah yang sulit diselesaskama dari tugas-tugas
yang memunculkan aktivitas kritis siswa SMP padapapemahaman dan
penerapan konsep persamaan garis lurus?

3. Tugas-tugas manakah yang penyelesaiannya membutittkavensi?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian, tujuan darilpemeini adalah:

1. Mengetahui tugas-tugas yang memunculkan aktivitdss lsiswa SMP pada
tahap pemahaman dan penerapan konsep persam asalo Qe

2. Mengetahui tugas-tugas yang sulit diselesaikanasidari tugas-tugas yang
memunculkan aktivitas kritis siswa SMP pada tahanghaman dan
penerapan konsep persamaan garis lurus.

3. Mengetahui tugas-tugas yang penyelesaiannya mehiartuntervensi.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaagi bgiswa, guru, dan

sekolah. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa, dengan bahan ajar ini diharapkan adaRtigitas kritis siswa
dan dapat mempermudah siswa dalam mempelajariap@tajmatematika
tentang persamaan garis lurus.

2. Bagi guru, bahan ajar ini dapat dijadikan informdsin masukan untuk
mendesain bahan ajar untuk pokok bahasan matemédikaya dan
diterapkan dalam pembelajaran matematika.

3. Bagi sekolah, dapat dijadikan referensi untuk merggngkan atau

menerapkan bahan ajar untuk meningkatkan kemampagmatika siswa.



. Definisi Operasional

. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disustaras sistematis, baik
tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungatau suasana yang
memungkinkan siswa untuk belajar.

. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) adalah lembaran-lembéaexisi tugas yang
harus dikerjakan siswa yang berbasis pada aktikitas siswa.

. Aktivitas kritis siswa adalah keaktifan atau kegrat siswa dalam
pembelajaran yang meliputi mencari alasan, meradgainatif, bersikap dan
berpikir terbuka, dan bersikap secara sistematistdeatur dengan bagian-

bagian dari keseluruhan masalah.



